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[JAKARTA] Panitia Khusus
Rancangen Undang-undang
Sistem Nasional Iinu Penge-
tahuan dan Teknologi (Pansus
RUU Sinas [ptek) DPR me-
nyerap aspitast di provinsi
Nangroe- Aceh Darussalam
(NAD), Rabu (18/10).
Dalam perternuan dengan
Pemprov Aceh, rektor dari 10
perguruan tinggd negeri dan
“swasta, pakar, lembaga pene-
'litian dan kelangan lembaga
swadaya masyarakar (LSM)
di Kantor Gubernur Aceh
ini, Pansus yang dipimpin
Daryatmo Mardiyanto itu se-
. fidaknya menerima 13 poin
masukan terkait pembaiasan
RUU Sinas Iptek yang saat
" ini sedang dibhas di DPR.
13 poin itu diantaranya me-
nigenai aspek pengawasan ha-
il viset dan hak paten, sanks
yang masih ringan terhadap
pelanggaran hak paten, ang-
garan atau pembiayaan ang-
garan tiset, dan peran pergy-
uan tinggl neger dan swasta,
serta perhatian pada kearfan
lokel.

Daryatmo mengapresiasi
masukan-masukan yang di-
sampaikan [rwandi, para rek-
tor, pekar, lembaga penelitian
dan LSM di Acch ini. Menu-
ut politikus PDL-P i, me-
sukan yang disampaikan ber-
bagai kalangan di Acch itu
memmjukkan kepedulian tet-
iadap kemajuan riset di fn-
donesia.

“Dar masukan yang kita
peroleh responsnya sangat
baik, Ada scbuah kepedulian
yang sangat tinggi tethadap
kelangsungan maupun kon-
sep sistem nasional ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi,”
katanya,

Selain menyefap aspirasi
di Aceh, Daryaimo mengata-
kan, sejumlah anggota Pangus
jugamenyerap aspirast di Su-
lawesi Selatan dan Maluku,
Tok hanya 1, Pansus RUU
Sinas Iptek akan melakukan
studi banding.

 Daryatmo memastikan
masukan-masukan dari ber-
bagai daereh dan hasil studi
banding ini akan ditindaklan-

it para anggota Pansus de-

ngan pembehasan di fraksi
masing-masing untuk disu-
sun menjadt daftar inventari-
sasi masalah (DIM) dan me-
nyempumakan RUU yang
merupakan usulan pemerin-
fah m,

“Penyempurnaan dilaku-
kan melalui usulan fraksi-
fraksi, Kita harap kelompok
frakst (poksi) secara cermat
dan jeli menyusun DIM yang
mengganbarkan konstruksi
secara utuh dari RUU it i
susunan konsep usulan peme-
rintah. Bab, pasal, dan mate-
rinya bisa saja bertambah
atau berubah. Kita harap de-
gan waktu yang cukup i
bisa dimanfaatkan fraksi-
fraksi untuk mempelajard ifu
semua, Fraksi-fraks juga k-
i harap berinisiatif membu-
at grup diskus dengan berbe-
oai kalengen biar utuh lagi,”
katanya.

Daryatmo menegaskan,
RUU ini sangat pentinig agar
riset tidak lagi hanya sekadar
riet, Menvutnya riset harus

menjadi bagian penting da-
Jam perencanaan memajukan
bangsa dan negera.

“Buat kami, riset adalah
jaminan bagi keberlangsung-
an sebush masyarakat bangsa
alau peradaban manusia it
senditi, Keengganan, tidak
ada inisiatif dan intervensi

* unfuk melakukan iset yang

muncul adalah motivasi yang
rendah wntuk dapat bertahan
di lingkungarnya. Kepuna-
han suatu suku atau bangsa
barangkali dapat saja terjadi.
Kita ingin risct unfuk merm-
bangun dan memperkokoh
peradaban bangsa,” katanya.

Kekuatan

Dalam pertemuan ini,
Rektor Universitas Syiah
Kuala, Samsu! Rizal mene-
kankan pentingnya peranan
riset, termasuk di sektor
Informasi Teknologi (IT).
Dikatakan, melalui riset i
nerkembengan [T dalam ren-
tang 20 atau 30 tahun ke de-
pan sudah dapat diprediksi

Dengan demikian, ri-

set dapat menjadi kekuatan

dan kebanggaan Indonesia

. dan memperkuat Negara

Kesatuan Republik Indone-
sia (NKRI). Namur, kata
Semsul, hal i tidak akan da-
pat terwujud jika niset yang
dilakukan lembaga penelitian
dan dunia pendidikan tidak
didukung dengan infrastruk-
fur dan anggaran yang me-
madai

“Untuk it perlu adanya
anggaran yang mencukupi.
Apekah 2% yang harus dialo-
kasikan untuk memperku-
at riset di Indonesia,” kata
Samsul.

Sementara itu, Gubernur
NAD, Irwandi Yusuf menya-
{akan dukungannya tethadap
RUU ini. Trwandi berharap
dengan Undang-undang
Sinas Iptek ini nantinya dapat
memicu lebih banyak riset
yang memilki peran penting
dalam kemajuan bangsa.
Irwandi terutama menekan-
Kan padaiset teknologi yang
dapet diaplikasikan dalam
dunia usaha dan industri,

Menurutaya, risct, dan temu-
an berkolerasi erat dengan
pertumbuhan pembangunan,

“Kabarnya dari 10 hak
paten yang timbul mening-
katkan 1% pertumbuhan
pembangunan, Bayangkan i
ka sctabon ada 10 hak paen
dalam bideng informasi teke-
nologl,” katamya, -

Irwandi mengungkapkar,
tiset di Indonesia masih terbi-
Jang lemah, Perguruan tinggi
setiap tahun membuat riset
dan melahirkan rafusan pa-
per. Nanuun, riset-riset yang
dilakukan, termasuk riset di
bidang teknologi jarang yang
bethubungan langsung de-
ngan dunia usabia. Akibatnya
riset dan temuan lebih banyak
disimpan karena tidek dapat .
diaplikasiken.

“Di kita masih lemah.
Kita akhimya kembangkan
saja apa yang sudah dikem-
bangkan orang. Mengam-
bil hasil riset dan bahkan
meng-capy teknologi yang
sudah diciptakan. Yang baru
mana?,” katanya, [F-5]
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